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ABSTRAK 

Permasalahan dalam pembelajaran PJOK hingga saat ini tidak pernah surut 

dan multidimensi, salah satunya ketidak sesuaian kualifikasi guru pengampu bidang 

PJOK, seperti masih banyak guru PJOK yang berkualifikasi pendidikan bukan 

sarjana dan bahkan dibeberapa sekolah bidang PJOK diampu oleh guru yang tidak 

berkualifikasi guru PJOK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Penerapan Pembelajaran Dilihat Dari Perspektif (Guru Linier dan Non Linier 

PJOK) Se-Kecamatan Brebes.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner atau angket, observasi 

dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah guru PJOK yang berjumlah 9 

Guru pada 9 Sekolah.  

Hasil penelitian diketahui bahwa skor dari kuesioner menggunakan rentang 

skala sebagai acuan dari hasil tersebut diperoleh skor 3,66 untuk guru linier dan 

3,45 untuk guru non linier, skor tersebut termasuk dalam kategori baik.  

Kesimpulannya kualitas penerapan pembelajaran dan pengelolaan 

administrasi oleh guru linier dan non linier berdasarkan observasi dan dokumentasi 

menunjukan variasi yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan guru 

dalam menerapkan pembelajaran dan mengelola administrasi tidak selalu 

berkorelasi langsung dengan status linier dan non linier, melainkan lebih 

bergantung pada kemampuan individu masing – masing guru.  

Saran yang diberikan peneliti adalah guru PJOK baik yang linier aupun non 

linier diharapkan mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG).  

 

Kata Kunci : Kompetensi guru professional, Latar belakang pendidikan, 

Pembelajaran PJOK  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Setiap proses 

yang bertujuan tentunya mempunyai ukuran atau yardstick sudah sampai 

dimana perjalanan kita di dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks 

pendidikan nasional di indonesia diperlukan standar yang perlu dicapai di 

dalam kurun waktu tertentu di dalam rangka mewujudkan tujuan Pendidikan 

(Puji Utami, 2022).  

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan, 

antara lain: guru, siswa, sarana prasarana, lingkungan pendidikan, dan 

kurikulum. Dari berbagai faktor tersebut, guru dalam proses pembelajaran 

di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting dan tanpa 

mengabaikan faktor penunjang yang lain (Sawianti, 2019). Guru adalah 

seorang tenaga pendidik yang profesional sehingga mempunyai tugas, 

fungsi, serta peran penting dalam mencerdaskan kehidupan suatu bangsa. 

Adapun persyaratan untuk bisa disebut sebagai tenaga pendidik profesional 

antara lain mempunyai keterampilan yang berlandaskan konsep dan teori 

ilmu pengetahuan, yang berlandaskan filosofis, psikologis, dan sosiologis. 

Seorang guru juga harus memiliki kompetensi yang memadai, adapun 

kompetensi itu mencakup kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan 

juga personal. Dalam praktiknya, kompetensi tersebut akan membentuk 
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kepribadian guru yang bisa menentukan kualitas pembelajaran serta 

pembimbingan peserta didik (Gultom, 2020). 

UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau 

pendidik professional harus memiliki kualifikasi akademik minimum 

sarjana S1 atau diploma (IV), menguasai kompetensi (pedagogik, 

professional, sosial dan moral), serta memiliki sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan ruhani. Setidaknya ada dua kualifikasi akademik yang patut 

dimiliki guru, yaitu kualifikasi pendidikan formal dan kualifikasi uji 

kelayakan dan kesetaran. Kualifikasi pendidikan formal adalah kualifikasi 

kesarjanaan yang ditempuh melalui jenjang pendidikan selama empat tahun. 

Di samping itu, kualifiaksi ini mesti terarah dalam bidang pendidikan. 

Sehingga, para guru yang mengajar adalah orang-orang yang benar-benar 

piawai pada bidang pendidikan. Sementara itu kualifikasi uji kelayakan dan 

kesetaraan adalah Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapat 

diangkat sebagai guru dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan 

tetapi belum dikembangkan di perguruan tinggi. Uji kelayakan dan 

kesetaraan bagi seseorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan 

oleh perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya 

(Lafendry, 2020). 

Dalam UU RI Nomor 14 Pasal 2 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen bahwa pengakuan kedudukan seorang guru sebagai tenaga 
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profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Namun, berdasarkan data 

NPD tahun 2018 menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum 

memiliki sertifikasi. Sertifikasi pendidik bagi guru diperoleh melalui 

program pendidikan profesi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 

yang memiliki program pengadaan kependidikan yang terakreditasi, baik 

yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun Masyarakat yang kemudian 

ditetapkan oleh pemerintah. Salah satu program pendidikan profesi yang 

diselenggarakan oleh pemerintah adalah Pendidikan Profesi Guru atau yang 

sering dikenal dengan PPG. PPG adalah program pendidikan yang 

diselenggarakan untuk mempersiapkan S-1 kependidikan dan non 

kependidikan yang memiliki minat dan bakat menjadi guru agar menguasai 

kompetensi guru secara utuh sesuai dengan standar Pendidikan (Zulfitri, 

2019). 

 Selain itu, upaya penyetaraan atas capaian pembelajaran seseorang 

yang diperoleh dari pengalaman kerja, pendidikan non formal dan 

pendidikan informal ke dalam sektor pendidikan formal menurut peraturan 

pemerintah dapat dilakukan melalui mekanisme Rekognisi Pembelajaran 

Lampau yang selanjutnya disebut RPL. Rekognisi Pembelajaran Lampau 

(RPL) merupakan proses pengakuan atas Capaian Pembelajaran (CP) 

seseorang yang diperoleh melalui pendidikan formal atau nonformal atau 

informal sebelumnya, dan/atau dari pengalaman kerja (Pasal 1 

Permenristekdikti No. 26 Tahun 2016). Merujuk pada Permenristekdikti 

No. 26 Tahun 2016 dalam pasal 2 juga disebutkan bahwa RPL digolongkan 
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menjadi 2 (dua) tipe: RPL untuk melanjutkan pendidikan formal (tipe A) 

dan RPL untuk mendapatkan pengakuan kesetaraan dengan kualifikasi level 

KKNI tertentu (tipe B). Masyarakat dapat menggunakan RPL untuk 

melanjutkan pendidikan formal (tipe A1) guna mengajukan permohonan 

pengakuan kredit (satuan kredit \semester/sks) atas CP atau pengalaman 

kerja yang telah dimilikinya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi (tipe A2), sehingga yang bersangkutan tidak perlu mengambil 

semua sks (Bagiastuti et al., 2020). 

  Didalam suatu sekolah umumnya memiliki beberapa tenaga 

pendidik yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang linier. Salah 

satunya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). Peran 

guru pendidikan jasmani begitu kompleks dalam program pendidikan. 

Mulai dari merencanakan dan memeriksa keselarasan berbagai langkah 

menuju hasil, keselarasan antara instruksi, kegiatan praktik, dan kompetisi 

mengarah pada hasil yang diinginkan menurut Siedentop dalam (Raibowo 

& Nopiyanto, 2020). Kemudian, menyediakan kerangka kerja untuk 

mempelajari pengaruh setiap pengalaman belajar-mengajar terhadap 

perkembangan peserta didik menurut Mosston & Ashworth Siedentop 

dalam (Raibowo & Nopiyanto, 2020). Guru pendidikan jasmani adalah 

seorang teknisi, teoritikus, praktisi reflektif, terapis, pembuat keputusan dan 

peneliti menurut Rocha & Clemente Siedentop dalam (Raibowo & 

Nopiyanto, 2020). Tugas guru yakni sebagai perancang program 

pembelajaran, pelaksana, pemantau dan sekaligus sebagai evaluator untuk 
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menilai apakah pengalaman belajar yang diberikan diterima dengan baik 

oleh peserta didik. 

Pembelajaran PJOK merupakan proses pendidikan yang kompleks 

melalui medium aktivitas fisik yang fokus pada pencapaian seluruh ranah 

tujuan belajar yang terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, 

secara simultan dikembangkan dalam sebuah rancangan belajar yang 

berkualitas. Di lain pihak, permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran 

PJOK hingga saat ini tidak pernah surut dan multidimensi, sebut saja terkait 

kemampuan guru dalam membelajarkan peserta didik yang masih minim, 

ketersediaan sarana dan prasarana PJOK yang sangat terbatas, serta ketidak 

sesuaian kualifikasi guru pengampu bidang PJOK, seperti masih banyak 

guru PJOK yang berkualifikasi pendidikan bukan sarjana dan bahkan 

dibeberapa sekolah bidang PJOK diampu oleh guru yang tidak 

berkualifikasi guru PJOK (Kanca, 2018).  

Faktor yang memungkinkan hal itu terjadi adalah karena aturan jam 

mengajar guru minimal 24 jam per minggu, hal itu menjadi alasan tenaga 

pendidik mengambil mata pelajaran yang tidak sesuai dengan linier 

jurusannya agar dapat memenuhi jam mengajar. Keterbatasan jumlah tenaga 

pendidik jurusan PJOK di Sekolah memaksa guru non linier untuk mengajar 

PJOK  sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak sekolah untuk 

memenuhi jam mengajar PJOK. Dalam penerapan pembelajaran antara guru 

linier dan non linier adakah perbedaan signifikan yang berdampak pada 
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kualitas pengajaran yang dapat mempengaruhi pemahaman dan partisipasi 

siswa dalam mata pelajaran PJOK. 

Kualitas guru PJOK sendiri dapat bervariasi termasuk diantara guru 

linier dan non linier. Tidak semua guru non linier di mata pelajaran PJOK 

dapat dianggap memiliki kualitas yang rendah. Setiap guru memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing – masing, keberagaman dalam latar 

belakang dan pendidikan dapat memberikan beragam perspektif dan 

pendekatan yang dapat berkontribusi positif dalam pembelajaran.  

Mencermati fenomena tersebut di atas, upaya riil dan implementatif 

yang perlu dilakukan adalah melalui upaya pengembangan profesionalisme 

guru PJOK yang terprogram, komprehensif dan berkesinambungan. Tingkat 

profesionalisme guru penjasorkes diyakini akan dapat me-refresh dan 

meng-upgrade kemampuan guru PJOK ke level yang lebih baik. Guna 

meningkatkan profesionalisme guru PJOK, maka tidak cukup berkualifikasi 

sarjana, namun lebih dari itu harus mendapatkan asupan ’vitamin-vitamin’ 

lainnya, seperti belajar sepanjang hayat secara mandiri, mengikuti seminar, 

workshop, penataran, focus group discution (FGD), dan pelatihan-pelatihan 

bidang PJOK, dan aktif dalam organisasi keilmuan, seperti; kelompok kerja 

guru olahraga (KKGO), musyawarah guru bidang studi (MGBS), mengikuti 

sertifikasi profesi guru, dan ikut aktif dalam organisasi profesi guru dan 

organisasi kemasyarakatan guru, seperti; Ikatan Sarjana Olahraga (ISORI), 

Ikatan Sarjana Pendidikan (ISPI), Peratuan Guru republik Indonesia 

(PGRI), dan lain sebagainya (Kanca, 2018). 
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Berdasarkan latar belakang diatas untuk itu penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Penerapan Pembelajaran PJOK Dilihat Dari Perspektif 

Guru (Linier dan Non Linier PJOK) Se-Kecamatan Brebes” 

B. Identifikasi Masalah 

Bersadarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Terdapat guru PJOK yang tidak linier. 

2. Guru PJOK dengan jam mengajar yang tidak memenuhi di satu sekolah 

tidak mengabdi di Sekolah lain. 

3. Kurangnya tenaga pendidik PJOK di sekolah. 

4. Perbedaan penerapan pembelajaran guru linier dan non linier PJOK Se-

Kecamatan Brebes. 

5. Kualitas guru linier dan non linier PJOK Se-Kecamatan Brebes. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

Bagaimana penerapan pembelajaran PJOK dilihat dari perspektif guru 

(linier dan non linier PJOK) se-Kecamatan Brebes. 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran PJOK dilihat 

dari perspektif guru (linier dan non linier PJOK) se-Kecamatan Brebes 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi penelitian 

berikutnya, khususnya penelitian tentang penerapan pembelajaran 

PJOK dilihat dari perspektif guru (linier dan non linier PJOK). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan formal 

agar setiap guru baik linier maupun non linier mampu memiliki 

kompetensi guru. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan dan 

rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan keempat 

kompetensi guru, yaitu  kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional. 

c. Bagi Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan 

berharga bagi dinas pendidikan dalam mengoptimalkan tingkat 

kepegawaian guru, merumuskan kebijakan yang sesuai untuk guru 

linier dan non linier, serta menghadirkan solusi yang berfokus pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 

1. (Sukma, 2016) “Analisis Kompetensi Sosial Guru Non  Linier dalam 

Proses Komunikasi di Lingkungan Siswa SMP Se-Kecamatan Gunung 

Alip Kabupaten Tanggamus Tahun 2015” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana Kompetensi Sosial Guru Non Linier 

Dalam Proses Komunikasi Di Lingkungan Siswa SMP Se- Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus Tahun 2015. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pokok pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode angket. Populasi dalam penelitian 

ini seluruh guru non linier yang ada di SMP Se-Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus berjumlah 20 guru. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa analisis kompetensi sosial guru non linier dalam proses 

komunikasi di lingkungan siswa pada indikator kemampuan 

berkomunikasi 40% responden menyatakakan kadang-kadang, indikator 

bersikap simpatik dengan 50% menyatakan kadang-kadang, indikator 

kemampuan berinteraksi sosial melalui teknologi sebanyak 45% 

reponden menyatakan kadang-kadang dan pada kategori menciptakan 

hubungan sosial yang baik dengan 60% menyatakan sering. 

2. (Perdana, 2020). “Perbedaan Motivasi Mengajar Guru PJOK SDN/MI 

Se-Kecamatan Ngoro Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan” Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan dan manakah yang lebih 

tinggi motivasi mengajar guru PJOK ditinjau dari latar belakang 

pendidikan. Sampel dalam penelitian ini adalah Guru PJOK dalam 

satuan pendidikan Sekolah Dasar Negeri yang berjumlah 28 orang, dan 

Madrasah Ibtidaiyah 13 orang yang berada diwilayah Kecamatan Ngoro 

Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan desain 
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penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian komparatif. Penelitian komparatif 

adalah suatu penelitian yang membandingkan satu kelompok sample 

dengan kelompok sample lainnya berdasarkan variabel atau ukuran-

ukuran tertentu. Hasil penelitian diketahui bahwa ada perbedaan 

motivasi mengajar guru PJOK SDN/MI se-Kecamatan Ngoro ditinjau 

dari latar belakang pendidikan. Nilai rata-rata hasil perbedaan motivasi 

untuk pendidikan formal lebih tinggi yaitu sebesar 184,2593, sedangkan 

pendidikan non formal lebih rendah 179,7143. 

3. (Hasmara et al., 2015) “Kinerja Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan SMAN  dan SMKN Se-Kabupaten Mojokerto Berdasarkan 

Latar Belakang Pendidikan Tahun 2014” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kinerja Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan SMAN, dan SMKN di Kab. Mojokerto, dan juga untuk 

mendeskripsikan perbedaan nilai kinerja Guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan berdasarkan latar belakang pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan komparatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh Guru Penjasorkes di SMAN, dan SMKN di Kabupaten 

Mojokerto dengan jumlah total adalah 49 Guru. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi (angket), dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data, 

didapatkan bahwa Secara umum rata-rata hasil PKG guru Penjasorkes 

SMAN, dan SMKN se-Kab. Mojokerto adalah 84 (kategori baik) 

dengan hasil PKG tertinggi adalah 95 (kategori amat baik) dan nalai 

terendah adalah 63 (kategori cukup). Untuk perbandingan hasil PKG 

dapat disimpulkan bahwa guru Penjasorkes lulusan program studi yang 

linier dengan Penjasorkes dari LPTK negeri memperoleh hasil PKG 

yang paling baik dengan total nilai 88 (Baik), kemudian guru 

Penjasorkes lulusan program studi yang linier dengan Penjasorkes dari 

LPTK swasta memperoleh nilai total 77 (Baik) dalam, dan guru 
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Penjasorkes lulusan program studi yang tidak linier dengan Penjasorkes 

memperoleh nilai total terendah yaitu 75 (Cukup). 

B. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan 

sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta 

didik dalam melakukan proses belajar (Pane & Dasopang, 2017). 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik 

dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 

belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu 

proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu 

peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses 

pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan 

komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk 

mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 
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Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, 

pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjtan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, 

Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha 

sadar dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya 

(mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lain) 

dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Dari uraiannya 

tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah interaksi 

dua arah dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya terjadi 

komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan 

(Pane & Dasopang, 2017). 

b. Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu 

membelajarkan siswa. Sebagai suatu sistem, tentu saja kegiatan 

belajar mengajar mengandung komponen. Proses pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 

komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, dimana guru 

harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses kegiatan 

untuk mencapai tujuan yang ingin direncanakan. 

Berikut ini adalah uraian dari komponen-komponen dalam 

pembelajaran: 

 

1) Guru dan Siswa 

Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, 

mengarahkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
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terdapat dalam upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik di sekolah. Seorang guru haruslah memiliki 

kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina 

peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran.16 Berdasarkan 

keputusan Menpan No. 26/ MENPAN/ 1989, Tanggal 2 Mei 

1989 dijelaskan, bahwa guru terlibat langsung dalam proses 

pendidikan. Oleh karena itu guru memegang peranan yang 

sangat menentukan bagi tujuan Pendidikan. 

Sama halnya dengan guru, faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek siswa 

yang memiliki latar belakang berbeda-beda. Terdapat siswa 

yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Perbedaan 

tersebut tentunya memerlukan perlakuan yang berbeda. Sikap 

dan penampilan siswa di dalam kelas juga merupakan aspek lain 

yang mempengaruhi proses pembelajaran.19 Oleh sebab itu, peran 

siswa juga sangat mempengaruhi guru dalam proses 

pembelajaran, begitupun sebaliknya  

Tidak semua yang ingin diketahui oleh siswa dapat 

diperoleh dengan sendirinya tanpa bantuan guru. Siswa dan 

guru, masing-masing mempunyai kedaulatan yang sama dalam 

hal bekerja sama dalam proses pembelajaran. Konsep seperti 

inilah yang menjadikan hadirnya dua pilihan, terpusat pada guru 

(teacher centered) ataukah terpusat pada siswa (student 

centered). Jika dilihat dari posisi guru yang menjadi pelaku aktif, 

maka pastilah memberikan peluang bagi terlaksanakannya 

proses pembelajaran yang terpusat pada guru. Sebaliknya, jika 

dilihat dari posisi siswa yang juga pelaku aktif, maka dapat juga 

diberi peluang untuk melaksanakan proses pembelajaran yang 

terpusat pada siswa. 

2) Tujuan Pembelajaran 
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Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru 

memiliki pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam 

kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan 

tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih 

terarah. Tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan 

hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana 

prasarana dan kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan hal 

itu, maka seluruh kegiatan guru dan peserta didik harus 

diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah diharapkan. 

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi 

komponen pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan 

belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber dan alat 

evaluasi. Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat 

mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila 

hendak memprogramkan pengajarannya 

3) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan 

disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya 

materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan 

berjalan. Suharsimi Arikunto memandang bahwa materi 

pelajaran merupakan unsure inti yang ada di dalam kegiatan 

belajar mengajar, karena bahan pelajaran itulah yang diupayakan 

untuk dikuasai oleh siswa. Maka, seorang guru ataupun 

pengembang kurikulum seharusnya tidak boleh lupa harus 

memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera 

yang berhubungan dengan kebutuhan siswa pada usia tertentu 

dan dalam lingkungan tertentu pula. 

Materi pembelajaran juga perlu dipilih dengan tepat agar 

dapat membantu siswa untuk mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Pada hakikatnya, jenis materi pembelajaran 
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memerlukan strategi, media dan cara evaluasi yang berbeda-

beda. Ruang lingkup dan kedalaman materi pembelajaran sangat 

perlu diperhatikan agar sesuai dengan tingkat kompetensinya. 

Urutan materi pembelajaran perlu diperhatikan agar 

pembelajaran menjadi terarah. Adapun cara mengajarkan/ 

menyampaikan materi pembelajaran juga perlu dipilih secara 

tepat agar tidak salah mengajarkannya. Karena itu, lebih baik 

menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan perkembangan 

siswa. Dengan demikian, materi pembelajaran merupakan 

komponen yang tidak bias diabaikan dalam pembelajaran, sebab 

materi adalah inti dari proses belajar mengajar yang disampaikan 

kepada siswa.  

4) Metode  Pembelajaran 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan 

alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran 

dengan tekhnik adalah dua hal yang berbeda. Metode 

pembelajaran lebih bersifat procedural, yaitu berisi 

tahapantahapan tertentu, sedangkan tekhnik adalah cara yang 

digunakan dan bersifat implementatif. Dengan kata lain, metode 

dapat sama, akan tetapi tekhniknya berbeda. Kedudukan metode 

adalah sebagai salah satu komponen pembelajaran. Ada 

beberapa macam metode pembelajaran diantaranya yaitu : 

a) Metode ceramah 

b) Metode Latihan siap (drill) 

c) Metode demonstrasi 

d) Metode pemberian tugas 

e) Metode tanya jawab 

f) Metode sosiodrama dan bermain peran 

g) Metode diskusi 

h) Metode karya wisata 
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i) Metode proyek 

j) Metode studi kasus 

k) Metode jigsaw 

5) Alat Pembelajaran 

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai 

alat bantu untuk memperlancar penyelengaraan pembelajaran 

agar lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Alat atau media pembelajaran dapat berupa 

orang, makhluk hidup, benda-benda, dan segala sesuatu yang 

dapat digunakan guru sebagai perantara untuk menyajikan bahan 

pelajaran. 

Menurut Roestiyah, mengatakan jenis alat-alat 

pembelajaran:  

a) Manusia 

b)  Buku  

c) Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv, dan lain-lain).  

d) Lingkungan 

e) Alat pengajaran (buku pengajaran, peta, gambar, kaset, tape, 

papan tulis, kapur, spidol, dan sebagainya) 

f) Museum (penyimpanan benda kuno) 

6) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem 

pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi juga 

berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja yang telah 

dilakukannya dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi 

dapat diketahui kekurangan dalam pemanfaatan berbagai 

komponen dalam pembelajaran. Dja’far Siddik (Pane & 

Dasopang, 2017) mengungkapkan bahwa fungsi evaluasi 

adalah: 

a) Intensif untuk meningkatkan peserta didik belajar  
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b)  Umpan balik bagi peserta didik  

c) Umpan balik bagi pendidik  

d) Informasi bagi orangtua/ wali  

e) Informasi untuk lembaga 

Dengan adanya evaluasi dalam pembelajaran, sehingga 

guru akan mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami 

materi yang disampaikan. Apabila dalam proses pembelajaran 

tidak ada evaluasi, maka guru, siswa, orangtua/ wali siswa, serta 

lembaga tidak akan mengetahui hasil yang diperoleh dari 

pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi sangatlah penting dalam 

proses belajar mengajar. 

2. Hakikat Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan satu 

mata ajar yang diberikan di suatu jenjang sekolah tertentu yang 

merupakan salah satu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk 

bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan 

emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Depdiknas, 2006). 

 Menurut Rahayu (Pratiwi, 2020) Pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 

direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 

perseptual, kognitif dan emosional dalam kerangka sistem 

pendidikan nasional. 

 

 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Tujuan pendidikan jasmani secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu: 
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1) Perkembangan fisik, tujuan ini berhubungan dengan 

kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas yang 

melibatkan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh (physical 

fitness).  

2) Perkembangan gerak, tujuan ini berhubungan dengan 

kemampuan seseorang dalam melakukan gerak secara efektiv, 

efisien, halus, indah dan sempurna (skillfull). 

3) Perkembangan mental, tujuan ini berhubungan dengan 

kemampuan dalam berpikir dan menginterpretasikan atau 

menafsirkan keseluruhan tentang pendidikan jasmani ke dalam 

lingkungannya, sehingga memungkinkan untuk semakin 

tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, sikap dan tanggung 

jawab siswa. 

4)  Perkembangan sosial, tujuan ini berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu 

kelompok atau masyarakat. 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 

Menurut BNSP (2006:513), ruang lingkup mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah sebagai berikut: 

1) Permainan dan olahraga. Meliputi olahraga tradisional, 

permainan, eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-

lokomotor, dan manipulatif, atletik, kasti, rounders, sepakbola, 

bola basket, bola voli, tenis meja, tens lapangan, bulu tangkis, 

dan beladiri serta aktivitas lainnya. 

2) Aktivitas pengembangan. Meliputi: mekanika sikap tubuh, 

komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta 

aktivitas lainnya. 

3) Aktivitas senam. Meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan 

tapa alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai serta 

aktivitas lainnya. 
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4) Aktivitas ritmik. Meliputi: Gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan 

senam aerobik serta aktivitas lainnya 

5) Aktivitas air. Meliputi: permainan di air, keselamatan air, 

keterampilan bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 

6) Pendidikan luar sekolah. Meliputi: piknik/karyawisata, 

pengenalan lingkungan, berkemah, menielajah dan mendaki 

gunung. 

7) Kesehatan. Meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan 

perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang 

sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah 

dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan 

berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 

d. Manfaat Pendidikan Jasmani 

Menurut KTSP (Depdiknas, 2006), manfaat pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan adalah sebagai berikut: 

1) Memenuhi kebutuhan anak akan gerak 

Pendidikan jasmani merupakan dunia anak-anak dan sesuai 

dengan kebutuhan anak-anak. Di dalamnya anak-anak dapat 

belajar sambil bergembira melalui penyaluran hasratnya untuk 

bergerak. Semakin terpenuhi kebutuhan akan gerak dalam masa-

masa pertumbuhannya, makin besar bagi kualitas pertumbuhan 

itu sendiri 

2) Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya 

Pendidikan Jasmani adalah waktu untuk berbuat. Anak-anak 

akan lebih memili untuk berbuat sesuatu dari pada hanya harus 

melihat tau mendengarkan orang lain ketika mereka sedang 

belajar. Dengan bermain dan bergerak anak benar-benar belajar 

tentang potensinya dan dalam kegiatan in anak-anak mencoba 

mengenali lingkungan sekitarnya. 

3) Menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna 



20 
 

 
 

Peranan Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar cukup unik, 

karena turut mengembangkan dasar-dasar keterampilan yang 

diperlukan anak untuk menguasai berbagai keterampilan dalam 

kehidupan di kemudian hari. 

4) Menyalurkan energi yang berlebihan 

Anak adalah makhluk yang sedang berada dalam masa 

kelebihan energi. Kelebihan energi in sangatlah perlu disalurkan 

agar tidak mengganggu keseimbangan perilaku dan mental anak. 

Segera setelah kelebihan energi tersalurkan, anak akan 

memperoleh kembali keseimbangan dirinya, karena setelah 

istirahat, anak akan kembali memperbaharui dan memulikan 

energinya secara optimal. 

5)  Merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, 

mental maupun emosional 

Hasil nyata yang diperoleh dari pendidikan jasmani adalah 

perkembangan yang lengkap, meliputi aspek fisik, mental, 

emosi, sosial dan moral. Tidak salah jika para ahli percaya 

bahwa pendidikan jasmani merupakan wahana yang paling tepat 

untuk membentuk manusia seutuhnya. 

3. Hakikat Profesionalisme Guru 

a. Pengertian Profesionalisme Guru 

Secara etimologi profesi berasal dari kata profession yang 

berati pekerjaan. Professional artinya orang yang ahli atau tenaga 

ahli. Professionalism artinya sifat professional. Dalam kamus besar 

Bahasa Indonesia, istilah professional ditemukan sebagai berikut: 

profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi Pendidikan keahlian 

(keterampilan, kejuruan) tertentu (Sutiono, 2021).  

Profesionalisme merupakan sebuah kondisi arah, nilai, 

tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 

pengajaran dan yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang 

menjadi mata pencaharian. Sementara itu guru professional adalah 
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guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk 

melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini 

meliputi pengetahuan, sikap dan ketrampilan professional baik yang 

bersifat pribadi, sosial atau akademis. Dengan kata lain pengertian 

guru professional adalah orang yang mempunyai keahlian dan 

kemampuan khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 

melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. Guru yang professional adalah orang yang terdidik dan 

terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dalam 

bidangnya (Sutiono, 2021). 

Profesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu 

bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 

Dengan kata lain profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan 

pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus. Suatu 

profesi biasanya memiliki asosiasi profesi, kode etik, serta proses 

sertifikasi dan lisensi yang khusus untuk bidang profesi tersebut. 

Syaiful Sagala menyatakan bahwa profesi pada hakekatnya adalah 

sikap yang bijaksana (informend responsiveness) yaitu pelayanan 

dan pengabdian yang dilandasi oleh keahlian, kemampuan, teknik 

dan prosedur yang mantap diiringi sikap kepribadian tertentu 

(Hamid, 2020). 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, pasal I butir 4, menyatakan bahwa profesional adalah 

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 

sumber penghasilan kehiduan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa profesi adalah sebuah 

pekerjaan yang menuntut pengetahuan, kecakapan, dan 

keterampilan khusus yang secara sengaja dipelajari untuk 

kemaslahatan orang lain. Guru profesional pada hakikatnya adalah 
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sosok guru yang memiliki kesadaran yang kolektif dan utuh akan 

posisinya sebagai pendidik. Memaknai sebagai guru tidak sekedar 

memenuhi kewajiban dan tangguung jawab sebagai pendidik di 

depan kelas, tetapi panggilan hati nuraninya sebagai pendidik 

seharusnya menjadi cemeti seorang guru untuk berbuat lebih baik 

dari sekedar memenuhi kewajiban administrasi. 

b. Kompetensi Guru Profesional 

Kunci yang harus dimiliki oleh setiap guru adalah 

kompetensi, kompetensi adalah seperangkat ilmu serta keterampilan 

mengajar guru sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai dengan 

baik. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah 

telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana 

tercantum dalam Penjelasan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) No. 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi yaitu : 

1) Kompetensi Pedagogik, meliputi : 

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

kultural, emosional, dan intelektual 

b) Menguasai teori – teori belajar dan prinsip – prinsip 

pembelajaran yang mendidik 

c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu 

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran  

f) Memfasillitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 

peserta didik 

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar 



23 
 

 
 

i) Memanfaatkan hasil penelitian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran 

j) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

2) Kompetensi Kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian 

yang : 

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum dan sosial. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia dan teladan bagi peserta didik, serta masyarakat 

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan  berwibawa 

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru dan percaya diri 

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

3) Kompetensi Sosial, meliputi : 

a) Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 

diskriminatif 

b) Berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, 

orang tua, peserta didik, dan masyarakat. 

c) Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya 

4) Kompetensi Profesional, meliputi : 

a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b)   Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif 

c) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

melalui tindakan yang reflektif 

d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dan 

mengembangkan diri 

c. Kriteria dan Karakteristik Guru Profesional 
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Adapun guru yang profesional itu sendiri adalah guru yang 

berkualitas, berkompeten dan guru yang dikehendaki untuk 

mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses 

belajar siswa yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar 

siswa yang lebih baik.  

Guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi beberapa 

kriteria, yaitu : 

1) Mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses belajarnya 

2) Menguasai mata pelajaran yang diajarkannya serta cara 

mengajarnya kepada siswa  

3) Bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui 

berbagai cara evaluasi, dan  

4) Mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan 

belajar dari dari lingkungan profesinya menurut Hasan dalam 

(Syarafudin & Ikawati, 2020) 

Sukmadinata dalam (Syarafudin & Ikawati, 2020) 

mengemukakan bahwa untuk menjadi guru yang profesional dan 

berkualitas, ada 12 kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu: 

1) Explaining, informing, showing how 

2) Initiating, Directing, administering 

3) Unifying the group 

4) Giving security 

5) Clarifying attitudes, beliefs, problems  

6) Diagnosing learning problems  

7) Making curriculum materials  

8) Evaluating, recording, reporting  

9) enrichment community activities  

10) Organizing and arranging classroom 

11) participating in professional and civic life, and 

12) participating in school activities. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode 

kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah dengan 

menggambarkan keadaan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta - fakta 

sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Penelitian 

deskriptif juga merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat suatu 

perbandingan, atau penghubungan dengan variabel lain (Hariyati, 2020). 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  

Menurut (Sugiyono, 2015) metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitaif yang berbentuk 

nominal atau data berupa angka – angka dalam angket yang dimana 

nantinya angka -angka tersebut akan dinarasikan dalam bentu kata kata atau 

kalimat. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya(Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah 

guru PJOK SMP dan Sederajat se-Kecamatan Brebes yang berjumlah 

26 guru PJOK pada 9 sekolah. 
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2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2015) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling atau biasa disingkat Random Sampling 

merupakan suatu cara pengambilan sampel dimana tiap anggota 

populasi diberikan opportunity (kesempatan) yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel (Arieska & Herdiani, 2018). Dalam hal ini sampel yang 

diambil adalah salah satu guru PJOK di setiap SMP dan Sederajat se-

Kecamatan Brebes yang dipilih secara acak dengan jumlah 9 Guru 

PJOK. 

C. Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015).  

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi variabel terikat (Y) 

dan variabel bebas (X). 

1. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Penerapan Pembelajaran PJOK. 

Penerapan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

implementasi guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

2. Variabel Bebas (X)  

Menurut (Sugiyono, 2015) variabel bebas atau independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat).  Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Perspektif guru (linier dan non linier). 

Perspektif guru (linier dan non linier) yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bagaimana guru memahami dan menerapkan 
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pembelajaran dilihat dari sudut pandang seorang guru yang memiliki 

ijazah linier dan tidak linier pada bidangnya. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data (Sugiyono, 2015) Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis 

menurut Suharsimi Arikunto (Djollong, 2014).  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

Nonpartisipan. Peneliti mancatat dan mengamati guru dalam 

menerapkan pembelajaran jasmani.  

b. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban dan responden 

tinggal memilihnya. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mendukung 

keterangan – keterangan dan fakta – fakta yang ada hubungannya 

dengan penelitian. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 
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Untuk mengumpulkan data  dari satu sampel penelitian dibutuhkan 

sebuah alat yang disebut dengan instrumen. Instrumen Penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati (Sugiyono, 2015). 

Berdasarkan pengertian diatas, untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar observasi, lembar 

angket atau kuesioner dan dokumentasi berupa RPP/Modul ajar, Daftar 

hadir siswa, Jurnal Pembelajaran, dan soal - soal.   
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LEMBAR OBSERVASI 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : 

Alamat Sekolah : 

Nama Pengajar : 

Materi   : 

Kelas   : 

Waktu   : 

Hari/Tanggal  : 

 

1. PENDAHULUAN : 

 

 

 

 

 

2. KEGIATAN INTI : 

 

 

 

 

 

 

3. PENUTUP  : 

  



31 
 

 
 

Tabel 3. 1 

 Kisi – Kisi Instrumen Kuesioner Penelitian 

Variabel Indikator Sub Indikator Butir 

Soal 

Kompetensi 

Profesionalisme 

Guru 

Kompetensi 

Pedagogik 

 
 

 
 

 

 
 

1. Menguasai karakteristik peserta didik 1,2 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran 

3,4 

3. Mengembangkan kurikulum mata 
pelajaran yang diampu 

5,6 

4. Menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik 

7,8 

5. Kemampuan berkomunikasi 9,10 

6. Menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar 

11,12 

7. Memanfaatkan hasil penelitian dan 
evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

13 

8. Melakukan tindakan reflektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 

14 

Kompetensi 
Kepribadian 

 

 

9. Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum dan sosial. 

15*,16 

10. Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi peserta didik, serta 

masyarakat 

17 

11. Menampilkan diri sebagai pribadi 

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan  

berwibawa 

18,19 

12. Menunjukkan etos kerja, tanggung 

jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan percaya diri 

20 

13. Menjunjung tinggi kode etik profesi 

guru 

21,22 

Kompetensi 

Sosial 

14. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, 

serta tidak diskriminatif 

23,24 

15. Beradaptasi ditempat bertugas 

diseluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman 
sosial budaya 

25 

16. Berkomunikasi dengan komunitas 
sendiri dan profesi lain. 

26,27 
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Kompetensi 

Profesional 

17. Menguasai materi, struktur, dan pola 

pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu 

28 

18. Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara 
kreatif 

29,30 

  19. Mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan melalui 
tindakan yang reflektif 

31 

20. Memanfaatkan teknologi informasi 
dn komunikasi dan mengembangkan 

diri 

32 

JUMLAH 32 

*) Butir Soal Negatif 

Sumber : Peneliti 
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Tabel 3. 2 

Instrumen Kuesioner Penelitian 

Indikator No Pernyataan STS TS S SS 

Kompetensi 
Pedagogik 

1. Saya memahami apabila siswa 
mengalami kendala dalam 

mengikuti pembelajaran  

    

 2. Saya mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa  

    

 3. Saya menguasai teori  belajar 

yang berguna dalam mendidik 
siswa 

    

 4. Saya memilih pembelajaran 

yang sesuai dan mampu 
mendidik siswa secara baik 

    

 5. Saya mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang ada 

    

 6. Kurikulum yang digunakan 
dalam mengajar 

dikembangakan sesuai dengan 
karakteristik siswa 

    

 7. Saya menuntut kerjasama 

siswa dalam menguasai proses 
pembelajaran 

    

 8. Dalam mengajar Saya selalu 
menanamkan budi pekerti 

kepada siswa 

    

 9. Saya berkomunikasi dengan 
efektif dalam pembelajaran 

    

 10. Saya berkomunikasi secara 
santun dengan siswa baik 

dikelas maupun diluar kelas 

    

 11. Setiap akhir pembelajaran 
saya mengadakan evaluasi 

pembelajaran 

    

 12. Dalam proses pembelajaran, 

saya mengadakan penilaian 
partisipasi siswa dalam belajar 

    

 13. Saya menggunakan hasil 

evaluasi sebagai refleksi 
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dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berikutnya 
 14. Saya menerima masukan dan 

saran dari siswa maupun 

teman sejawat untuk 
perbaikan-perbaikan 

pembelajaran 

    

Kompetensi 
Kepribadian 

15. Saya bertindak semena -mena 
dan tidak mematuhi peraturan 

yang berlaku di sekolah 

    

 16. Saya menjunjung tinggi 

norma -norma yang berlaku di 

lingkungan  

    

 17. Saya mengedepankan 

kejujuran dalam 
melaksanakan tugas 

    

 18. Saya mengedepankan 

kebijaksanaan dalam 
menyelesaiakn masalah 

    

 19. Saya terlihat berwibawa saat 
melaksanakan pembelajaran 

    

 20.  Saya selalu bertanggung 

jawab atas apa yang 
dikerjakan 

    

 21.  Saya menjunjung tinggi kode 
etik profesi guru 

    

 22. Saya bekerja sesuai dengan 

kode etik profesi guru 

    

Kompetensi 

Sosial 

23. Saya bersikap objektif dalam 

kegiatan pembelajaran 

    

 24. Saya memberikan kesempatan 

yang sama kepada siswa 

untuk mengembangkan 
potensimya 

    

 25. Saya mampu menyesuaikan 
diri dengan keadaan 

lingkungan siswa 

    

 26. Saya ikut serta dalam 
kelompok kerja guru 

    

 27. Saya  tidak keberatan 
berkontribusi dalam kegiatan 

yang bermanfaat  

    

 28. Saya menguasai materi 

pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa  
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Kompetensi 

Profesional 

29. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan disekitar siswa 

    

 30. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran 

yang inovatif 

    

 31. Saya menerima masukan dan 
saran untuk mengembangkan 

profesionalisme dalam 
bekerja 

    

 32. Saya memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 
untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki 

    

  Sumber : Peneliti 
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E. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud 

disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner (Janna 

& Herianto, 2021). 

Pada penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan uji coba 

instrument yang dilakukan di SMP dan Sederajat pada Kecamatan Wanasari 

serta dengan  bantuan SPSS (Statistical Package for Social Sciences). 

Kriteria penilaian uji validitas adalah : 

a. Apabila rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut valid 

b. Apabila rhitung < rtabel, maka item kuesioner tidak valid  

Dengan tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (Janna & 

Herianto, 2021). Hasil uji coba instrumen yang telah diolah menggunakan 

SPSS dari 43 pernyataan terdapat 11 pernyataan yang tidak valid dan 32 

pernyataan valid kemudian 11 pernyataan tersebut tidak digunakan pada 

kuesioner penelitian. 
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Tabel 3. 3  

Instrumen Kuesioner Penelitian 

Indikator  r hitung >< R tabel Keterangan 

X1 0,644  0.6319 valid 
X2 0,679  0.6319 valid 

X3 0,713  0.6319 valid 

X4 0,831  0.6319 valid 

X5 0,724  0.6319 valid 

X6 0,683  0.6319 valid 

X7 0,685  0.6319 valid 

X8 0,679  0.6319 valid 
X9 0,375  0.6319 Tidak valid 

X10 0,755  0.6319 valid 

X11 0,893  0.6319 valid 

X12 0,882  0.6319 valid 

X13 0,831  0.6319 valid 

X14 0,831  0.6319 valid 

X15 0,436  0.6319 Tidak valid 
X16 0,563  0.6319 Tidak valid 

X17 0,893  0.6319 valid 

X18 0,775  0.6319 valid 

X19 0,679  0.6319 valid 

X20 0,679  0.6319 valid 

X21 0,563  0.6319 Tidak valid 

X22 0,685  0.6319 valid 
X23 0,766  0.6319 valid 

X24 0,256  0.6319 Tidak valid 

X25 0,893  0.6319 valid 

X26 0,893  0.6319 valid 

X27 0,882  0.6319 valid 

X28 0,893  0.6319 valid 

X29 0,882  0.6319 valid 
X30 0  0.6319 Tidak valid 

X31 0,402  0.6319 Tidak valid 

X32 0,563  0.6319 Tidak valid 

X33 0,831  0.6319 valid 

X34 0,831  0.6319 valid 

X35 0,893  0.6319 valid 
X36 0,831  0.6319 valid 

X37 0,547  0.6319 Tidak valid 

X38 0,256  0.6319 Tidak valid 

X39 0,547  0.6319 Tidak valid 

X40 0,755  0.6319 valid 

X41 0,685  0.6319 valid 

X42 0,831  0.6319 valid 
X43 0,882  0.6319 valid 
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Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 29), 2024 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukuran dapat digunakan. Hal ini menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran data tetap konsisten ketika bila dilakukan dua kali atau 

lebih terhadap data yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang 

sama. Dalam penelitian ini alat untuk mengukur reabilitas menggunakan 

uji statistik Alpha  Cronbach’s. 

Jika suatu variabel menunjukkan nilai Alpha Cronbach’s > dari 0.60. 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan 

reliabel atau konsisten dalam mengukur menurut Taherdoost dalam 

(Dewi et al., 2022) 

Tabel 3. 4 

Hasil reliabilitas kuesioner kompetensi guru profesional  

4Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,976 43 

    Sumber : data primer yang diolah (output SPSS 29), 2024 
 

Berdasarkan uji reliabilitas kusioner kompetensi guru profesional 

yang telah diolah menggunakan SPSS diketahui nilai reliabilitas kusioner 

0.976 yang artinya nilai Alpha Cronbach’s dari kusioner tersebut  >0.60. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. 

penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimanas penerapan pembelajaran 

PJOK dilihat dari perspektif guru (linier dan non linier) se- Kecamatan 

Brebes. 

Untuk menentukan Rentang Skala digunakan rumus sebagai berikut 

(Andriani et al., 2023) : 

RS =  
𝑚 − 𝑛

𝑏
 

Keterangan :  

RS = Rentang Skala 

m  = Skor Tertinggi 

n   = Skor Terendah 

b   = Jumlah Kelas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes 

dengan jumlah 9 sekolah yaitu: SMP N 1 Brebes, SMPN 2 Brebes, SMPN 

3 Brebes, SMPN 4 Brebes, SMP PGRI Brebes, SMP Muhammadiyah 

Brebes, SMPIT Harapan Umat Brebes, MTSN 2 Brebes dan MTS Ma’arif 

Brebes. Pengambilan data dilaksanakan dalam jangka waktu selama 2 

minggu yaitu pada tanggal 2 Februari 2024 sampai dengan 15 Februari 2024 

di SMP dan sederajat se Kecamatan Brebes. 

Objek dalam penelitian ini adalah Guru pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan di SMP dan sederajat. Dalam setiap sekolah hanya 

mengambil satu guru PJOK. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi untuk melihat langsung penerapan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, serta kuesioner yang diberikan kepada guru dengan 

jumlah item pernyataan sebanyak 32 butir dan terbagi dalam 4 indikator 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional. Serta dokumentasi untuk menganalisis tanggung 

jawab administratif guru seperti RPP/Modul ajar, daftar hadir, jurnal 

pembelajaran dan soal soal. 

B. Hasil Penelitian dan Analisis data 

Dalam penentuan skala menggunakan rentang skala yaitu acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur. 

Penentuan rentang skala disajikan sebagai berikut :  

RS  = (Nilai tertinggi – Nilai Terendah) / Banyaknya kelas 

 = (4 – 1) / 3 = 1 

Standar untuk kategori tiga kelas tersebut adalah : 

1,00 - 2,00 termasuk kategori Buruk  
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2,10 - 3,00 termasuk kategori Sedang 

3,10 - 4,00 termasuk kategori Baik  

1. Hasil Kuesioner dari Guru Linier PJOK 

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sarana untuk 

mengetahui  guru linier PJOK se-Kecamatan Brebes. Berdasarkan hasil 

pengolahan data terkait perspektif guru linier pada indikator Kompetensi 

Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan Kompetensi 

Profesional diketahui tanggapan responden dijelaskan berikut ini. 

a) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Pedagogik 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada Guru Linier PJOK (SMP N 3 

Brebes, SMPN 2 Brebes, SMP IT Harapan Umat Brebes, SMPN 4 Brebes, 

MTSN 2 Brebes dan SMPN 1 Brebes dapat diketahui tanggapannya sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 1 

Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Pedagogik 

Jawaban  Rata-

rata 
STS TS S SS 

1. Saya memahami apabila siswa 

mengalami kendala dalam 

mengikuti pembelajaran 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

2. Saya mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa  

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

3. Saya menguasai teori  belajar 

yang berguna dalam mendidik 

siswa 

0 0 3 3 3.50 

(Baik) 
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4. Saya memilih pembelajaran 

yang sesuai dan mampu 

mendidik siswa secara baik 

0 0 2 4 3.33 

(Baik) 

5. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang ada 

0 0 4 2 3.33 

(Baik) 

6. Kurikulum yang digunakan 

dalam mengajar 

dikembangakan sesuai dengan 

karakteristik siswa 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

7. Saya menuntut kerjasama 

siswa dalam menguasai proses 

pembelajaran 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

8. Dalam mengajar Saya selalu 

menanamkan budi pekerti 

kepada siswa 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

9. Saya berkomunikasi dengan 

efektif dalam pembelajaran 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

10. Saya berkomunikasi secara 

santun dengan siswa baik 

dikelas maupun diluar kelas 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

11. Setiap akhir pembelajaran 

saya mengadakan evaluasi 

pembelajaran 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

12. Dalam proses pembelajaran, 

saya mengadakan penilaian 

partisipasi siswa dalam belajar 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

13. Saya menggunakan hasil 

evaluasi sebagai refleksi 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berikutnya 

0 0 4 2 3.33 

(Baik) 
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14. Saya menerima masukan dan 

saran dari siswa maupun 

teman sejawat untuk 

perbaikan-perbaikan 

pembelajaran 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Pedagogik Guru Linier PJOK 3.63 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indikator Kompetensi Pedagogik menurut Guru Linier PJOK memperoleh 

nilai indeks sebesar 3,63 yang termasuk dalam kategori baik.  

b) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Kepribadian 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru linier PJOK (SMP N 3 

Brebes, SMPN 2 Brebes, SMP IT Harapan Umat Brebes, SMPN 4 Brebes, 

MTSN 2 Brebes dan SMPN 1 Brebes dapat diketahui tanggapannya sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 2 

Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Kepribadian  

Jawaban  Rata-

rata STS TS S SS 

1. Saya bertindak semena -mena 
dan tidak mematuhi peraturan 

yang berlaku di sekolah 

1 0 0 5 3.50 
(Baik) 

2. Saya menjunjung tinggi 
norma -norma yang berlaku di 

lingkungan 

0 0 2 4 3.67 
(Baik) 

3. Saya mengedepankan 

kejujuran dalam 

melaksanakan tugas 

0 0 0 6 4.00 

(Baik) 

4. Saya mengedepankan 

kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan masalah 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

5. Saya terlihat berwibawa saat 

melaksanakan pembelajaran 

0 0 3 3 3.50 

(Baik) 
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6. Saya selalu bertanggung 

jawab atas apa yang 

dikerjakan 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

7. Saya menjunjung tinggi kode 

etik profesi guru 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

8. Saya bekerja sesuai dengan 

kode etik profesi guru 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Kepribadian Guru Linier PJOK 3.75 
(Baik) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indikator Kompetensi Kepribadian menurut Guru Linier PJOK memperoleh 

nilai indeks sebesar 3,75 yang termasuk dalam kategori baik. 

c) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Sosial 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru linier PJOK (SMP N 3 

Brebes, SMPN 2 Brebes, SMP IT Harapan Umat Brebes, SMPN 4 Brebes, 

MTSN 2 Brebes dan SMPN 1 Brebes dapat diketahui tanggapannya sebagai 

berikut :  

Tabel 4. 3 

Deskripsi Kompetensi Sosial Guru Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Sosial  

Jawaban  Rata-

rata STS TS S SS 

1. Saya bersikap objektif dalam 
kegiatan pembelajaran 

0 0 1 5 3.83 
(Baik) 

2. Saya memberikan kesempatan 
yang sama kepada siswa untuk 

mengembangkan potensimya 

0 0 2 4 3.67 
(Baik) 

3. Saya mampu menyesuaikan 
diri dengan keadaan 

lingkungan siswa 

0 0 2 4 3.67 
(Baik) 

4. Saya ikut serta dalam 

kelompok kerja guru 

0 0 4 2 3.33 

(Baik) 

5. Saya  tidak keberatan 

berkontribusi dalam kegiatan 

yang bermanfaat 

0 0 3 3 3.50 

(Baik) 
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6. Saya menguasai materi 

pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Sosial Guru Linier PJOK 3.64 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indikator Kompetensi Sosial menurut Guru Linier PJOK memperoleh nilai 

indeks sebesar 3,64 yang termasuk dalam kategori baik.  

d) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Profesional 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru linier PJOK (SMP N 3 

Brebes, SMPN 2 Brebes, SMP IT Harapan Umat Brebes, SMPN 4 Brebes, 

MTSN 2 Brebes dan SMPN 1 Brebes dapat diketahui tanggapannya sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 4 

Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Profesional 

Jawaban  Rata-

rata STS TS S SS 

1. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan 
lingkungan disekitar siswa 

0 0 2 4 3.67 

(Baik) 

2. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran 

yang inovatif 

0 0 4 2 3.33 

(Baik) 

3. Saya menerima masukan dan 

saran untuk mengembangkan 

profesionalisme dalam 
bekerja 

0 0 1 5 3.83 

(Baik) 

4. Saya memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki 

0 0 2 4 3.67 
(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Profesional Guru Linier PJOK 3.63 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 
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Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indikator Kompetensi Profesional menurut Guru Linier PJOK memperoleh 

nilai indeks sebesar 3,63 yang termasuk dalam kategori baik.  

2. Hasil Kuesioner dari Guru Non Linier PJOK 

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sarana untuk 

mengetahui persepsi guru linier PJOK se- Kecamatan Brebes. Berdasarkan 

hasil pengolahan data terkait perspektif guru non linier pada indikator 

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial dan 

Kompetensi Profesional diketahui tanggapan responden dijelaskan berikut 

ini. 

a) Guru non linier PJOK terkait Kompetensi Pedagogik 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru Non linier PJOK (SMP 

PGRI, MTs Maarif, dan SMP Muhammadiyah) dapat diketahui 

tanggapannya sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 

Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Non Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Pedagogik 

Jawaban  Rata-

rata STS TS S SS 

1. Saya memahami apabila siswa 
mengalami kendala dalam 

mengikuti pembelajaran 

1 0 2 0 2.33 
(Sedang) 

2. Saya mengembangkan 
pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa  

0 0 2 1 3.33 
(Baik) 

3. Saya menguasai teori  belajar 

yang berguna dalam mendidik 

siswa 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

4. Saya memilih pembelajaran 

yang sesuai dan mampu 
mendidik siswa secara baik 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

5. Saya mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang ada 

0 0 1 2 3.67 
(Baik) 

6. Kurikulum yang digunakan 
dalam mengajar 

0 0 2 1 3.33 
(Baik) 
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dikembangakan sesuai dengan 

karakteristik siswa 

7. Saya menuntut kerjasama 
siswa dalam menguasai proses 

pembelajaran 

0 0 1 2 3.67 
(Baik) 

8. Dalam mengajar Saya selalu 

menanamkan budi pekerti 

kepada siswa 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

9. Saya berkomunikasi dengan 

efektif dalam pembelajaran 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

10. Saya berkomunikasi secara 

santun dengan siswa baik 

dikelas maupun diluar kelas 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

11. Setiap akhir pembelajaran 

saya mengadakan evaluasi 
pembelajaran 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

12. Dalam proses pembelajaran, 

saya mengadakan penilaian 
partisipasi siswa dalam belajar 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

13. Saya menggunakan hasil 
evaluasi sebagai refleksi 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berikutnya 

0 0 2 1 3.33 
(Baik) 

14. Saya menerima masukan dan 

saran dari siswa maupun 
teman sejawat untuk 

perbaikan-perbaikan 

pembelajaran 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Pedagogik Guru Non Linier PJOK 3.41 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indikator Kompetensi Pedagogik menurut Guru Non Linier PJOK 

memperoleh nilai indeks sebesar 3,41 yang termasuk dalam kategori baik. 

b) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Kepribadian 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru Non linier PJOK (SMP 

PGRI, MTs Maarif, dan SMP Muhammadiyah) dapat diketahui 

tanggapannya sebagai berikut : 
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Tabel 4. 6 

Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru Non Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Kepribadian  

Jawaban  Rata-

rata STS TS S SS 

1. Saya bertindak semena -mena 

dan tidak mematuhi peraturan 

yang berlaku di sekolah 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

2. Saya menjunjung tinggi 

norma -norma yang berlaku di 
lingkungan 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

3. Saya mengedepankan 

kejujuran dalam 
melaksanakan tugas 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

4. Saya mengedepankan 
kebijaksanaan dalam 

menyelesaiakn masalah 

0 0 2 1 3.33 
(Baik) 

5. Saya terlihat berwibawa saat 
melaksanakan pembelajaran 

0 0 1 2 3.67 
(Baik) 

6. Saya selalu bertanggung 
jawab atas apa yang 

dikerjakan 

0 0 1 2 3.67 
(Baik) 

7. Saya menjunjung tinggi kode 
etik profesi guru 

0 0 1 2 3.67 
(Baik) 

8. Saya bekerja sesuai dengan 
kode etik profesi guru 

0 0 2 1 3.33 
(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Kepribadian Guru Non Linier PJOK 3.50 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indikator Kompetensi Kepribadian menurut Guru Non Linier PJOK 

memperoleh nilai indeks sebesar 3,50 yang termasuk dalam kategori baik.  

 

 

c) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Sosial 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru Non linier PJOK (SMP 

PGRI, MTs Maarif, dan SMP Muhammadiyah), dapat diketahui 

tanggapannya sebagai berikut : 
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Tabel 4. 7 

Deskripsi Kompetensi Sosial Guru Non Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Sosial  

Jawaban  Rata-

rata STS TS S SS 

1. Saya bersikap objektif dalam 

kegiatan pembelajaran 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

2. Saya memberikan kesempatan 
yang sama kepada siswa untuk 

mengembangkan potensimya 

0 0 1 2 3.67 
(Baik) 

3. Saya mampu menyesuaikan 

diri dengan keadaan 

lingkungan siswa 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

4. Saya ikut serta dalam 

kelompok kerja guru 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

5. Saya  tidak keberatan 

berkontribusi dalam kegiatan 

yang bermanfaat 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

6. Saya menguasai materi 

pembelajaran yang diberikan 
kepada siswa 

0 0 1 2 3.67 

(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Sosial Guru Non Linier PJOK 3.56 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang 

indicator Kompetensi Sosial menurut Guru Non Linier PJOK memperoleh nilai 

indeks sebesar 3,56 yang termasuk dalam kategori baik. 

d) Guru linier PJOK terkait Kompetensi Profesional 

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada guru Non linier PJOK (SMP 

PGRI, MTs Maarif, dan SMP Muhammadiyah), dapat diketahui tanggapannya 

sebagai berikut :  

Tabel 4. 8 

Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Non Linier PJOK 

No. Indikator Kompetensi 

Profesional 

Jawaban  Rata-

rata 
STS TS S SS 
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1. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan disekitar siswa 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

2. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran 

yang inovatif 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

3. Saya menerima masukan dan 

saran untuk mengembangkan 

profesionalisme dalam 

bekerja 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

4. Saya memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki 

0 0 2 1 3.33 

(Baik) 

Rata-rata Kompetensi Profesional Guru Non Linier PJOK 3.33 

(Baik) 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden 

tentang indikator Kompetensi Profesional menurut Guru Non Linier PJOK 

memperoleh nilai indeks sebesar 3,33 yang termasuk dalam kategori baik.  
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3. Hasil Kuesioner dari Guru Linier dan Non Liner PJOK 

Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil statistik deskriptif terkait 

kuesioner berdasarkan 4 Kompetensi Guru Profesional dari perspektif Guru 

Linier dan Guru Non Linier PJOK Se-Kecamatan Brebes yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 9 

Hasil Kuesioner Guru Linier dan Guru Non Linier PJOK 

No

. 

Keterangan  Guru Linier Guru Non Linier 

Nila

i 

Mea

n 

Nilai 

Minimu

m  

Nilai 

Maksimu

m 

Nila

i 

Mea

n 

Nilai 

Minimu

m  

Nilai 

Maksimu

m 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

3.63 3.29 4.00 3.41 3.00 3.79 

2. Kompetensi 

Kepribadian 

3.75 3.38 4.00 3.50 3.00 3.88 

3. Kompetensi 

Sosial 

3.64 3.50 4.00 3.56 3.00 4.00 

4. Kompetensi 

Profesional 

3.63 3.25 4.00 3.33 3.00 4.00 

Penerapan 

Pembelajaran  

3.66 3.36 4.00 3.45 3.00 3.92 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa :  

a) Nilai mean untuk kompetensi pedagogik untuk Guru Linier PJOK dengan 

skor 3,63 dan guru non Linier PJOK dengan skor 3,41. 

b) Nilai mean untuk kompetensi kepribadian untuk Guru Linier PJOK dengan 

skor 3,75 dan guru non Linier PJOK dengan skor 3,50. 
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c) Nilai mean untuk kompetensi sosial untuk Guru Linier PJOK dengan skor 

3,64 dan guru non Linier PJOK dengan skor 3,56. 

d) Nilai mean untuk kompetensi profesional untuk Guru Linier PJOK dengan 

skor 3,63 dan guru non Linier PJOK dengan skor 3,33. 

e) Nilai mean untuk 4 indikator Kompetensi Guru Profesional (kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional) untuk Guru Linier PJOK dengan skor 3,66 dan guru non Linier 

PJOK dengan skor 3,45. 

C. Pembahasan 

Hasil kuesioner berdasarkan kompetensi guru profesional yang terdiri 

dari 4 indikator yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 

Kompetensi Sosial, Kompetensi Profesional. Diperoleh skor 3,66 untuk 

guru linier PJOK dan skor 3,45 untuk guru non linier PJOK, skor tersebut 

termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, 

para guru telah memenuhi standar kompetensi  yang diharapkan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Selanjutnya hasil observasi penerapan pembelajaran guru linier dan non 

linier PJOK yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa guru linier 

melaksanakan langkah – langkah pembelajaran sesuai dengan RPP seperti : 

berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, memberikan motivasi, menjelaskna 

tujuan pembelajaran, serta pemanasan. Dua guru linier yaitu pada SMP 

Negeri 2 dan SMP Negeri 3 Brebes menambahkan kegiatan pendahuluan 

dengan menyanyikan lagu Kebangsaan  Indonesia Raya  yang menambah 

semangat nasionalisme dan antusiasme siswa. Lalu terdapat guru linier di 

SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Brebes memperkaya kegiatan 

pendahuluan dengan melakukan permainan sebelum masuk di kegiatan inti 

pembelajaran. 
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Sementara itu, kegiatan pendahuluan pembelajaran pada guru non linier 

pun sudah sesuai dengan RPP namun terkesan kurang lengkap, kegiatan 

pendahuluan tersebut yaitu berdoa, berbaris, dan pemanasan. Terdapat satu 

sekolah pada guru non linier di MTS Ma arif tidak melaksanakan kegiatan 

pendahuluan sama sekali. Lalu di SMP PGRI , pendahuluan yang sederhana 

hanya mencakup kegiatan tersebut karena keterbatasan waktu, dikarenakan 

prasarana untuk materi saat itu tidak tersedia di lingkungan sekolah 

sehingga harus dilakukan dilapangan luar lingkungan sekolah. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, baik guru linier maupun non linier 

menunjukkan kesamaan dalam pendekatan yang mereka lakukan. Mereka 

mengulas materi sebelumnya, menyampaikan materi pembelajaran dengan 

jelas, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi pembelajaran, menginstruksikan peserta didik untuk 

mempraktikkan materi pembelajaran, serta memperhatikan dan mengoreksi 

gerakan siswa yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok 

guru tersebut mengikuti langkah-langkah yang efektif dalam mengajarkan 

materi dan memastikan pemahaman serta keterampilan peserta didik sesuai 

dengan yang diharapkan dalam RPP. 

Pada kegiatan penutup pembelajaran, hasil observasi menunjukkan 

variasi dalam pelaksanaan di beberapa sekolah. Terdapat tiga sekolah yang 

melakukan kegiatan penutup. Di SMP IT Harapan Umat Brebes, yang 

diampu oleh guru linier, penutup dilakukan dengan berbaris, evaluasi 

pembelajaran, lalu berdoa. Dan di SMP Negeri 1 Brebes, penutup mencakup 

evaluasi pembelajaran dan berdoa. Di SMP PGRI Brebes, penutup 

dilakukan dengan berbaris lalu dibubarkan. Kegiatan penutup pada guru non 

linier di SMP PGRI Brebes, penutup dilakukan dengan berbaris lalu 

dibubarkan. 

Namun, selain ketiga sekolah tersebut, penutup pembelajaran di 

sekolah lainnya hanya memberi kesempatan kepada siswa untuk 

melanjutkan olahraga sesuai keinginan mereka, seperti bermain atau 

melanjutkan olahraga sesuai materi atau permainan olahraga lainnya hingga 
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menunggu jam olahraga selesai dan istirahat. Evaluasi oleh guru yang tidak 

melakukan kegiatan penutup secara formal dilakukan saat siswa 

berolahraga dengan memperhatikan dan mengoreksi gerakan siswa yang 

salah serta memberi tahu teknik atau gerakan yang benar. Hal ini 

menunjukkan adanya variasi dalam pelaksanaan kegiatan penutup dan 

evaluasi di berbagai sekolah. 

Selain menggunakan metode kuesioner dan observasi, penelitian ini 

juga memanfaatkan metode dokumentasi, yang mencakup administrasi 

yang seharusnya dimiliki oleh guru, seperti daftar hadir, jurnal mengajar, 

RPP/modul ajar, dan soal. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa tidak 

semua guru, baik linier maupun non linier, memiliki administrasi yang 

lengkap. Terdapat satu dari tiga sekolah yang diampu oleh guru non linier, 

yaitu MTs Maarif Brebes, yang memiliki administrasi yang lengkap. 

Sementara itu, dari enam sekolah yang diampu oleh guru linier, salah 

satunya, yaitu SMP Negeri 1 Brebes, hanya memiliki daftar hadir dan jurnal 

mengajar. Hal ini mencerminkan adanya variasi dalam kepemilikan dan 

pengelolaan administrasi di berbagai sekolah yang menjadi  penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil kuesioner, observasi, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas penerapan pembelajaran dan pengelolaan 

administrasi oleh guru linier dan non linier menunjukkan variasi yang 

signifikan. Tidak semua guru linier atau non linier menunjukkan performa 

yang konsisten di kedua aspek tersebut. Beberapa guru linier mungkin 

kurang dalam penerapan pembelajaran namun unggul dalam administrasi, 

sementara beberapa guru non linier mungkin kuat dalam pelaksanaan 

pembelajaran tetapi lemah dalam administrasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran dan mengelola 

administrasi tidak selalu berkorelasi langsung dengan status linier atau non 

linier mereka, melainkan lebih bergantung pada kemampuan individu 

masing-masing guru. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

diberikan saran – saran sebagai berikut : 

1.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian oleh Dinas Pendidikan 

untuk menyusun program dan kebijakan yang mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran PJOK 

2. Guru PJOK baik yang linier maupun non linier diharapkan mengikuti 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) untuk meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme mereka. 

3. Pentingnya peningkatan sumber daya manusia di Brebes, khususnya 

dalam bidang Pendidikan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan adalah dengan memastikan bahwa guru PJOK memiliki 

kualifikasi yang memadai dan terus meningkatkan kompetensinya 

melalui pelatihan dan Pendidikan Berkelanjutan. 
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Lampiran 1 Persetujuan Judul skripsi 
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Lampiran 2 Persetujuan Proposal Skripsi 
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Lampiran  3 Surat Izin Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran  4 Hasil Uji Validitas 

Indikator  r hitung >< R tabel Keterangan 

X1 0,644  0.6319 valid 

X2 0,679  0.6319 valid 
X3 0,713  0.6319 valid 

X4 0,831  0.6319 valid 

X5 0,724  0.6319 valid 

X6 0,683  0.6319 valid 

X7 0,685  0.6319 valid 

X8 0,679  0.6319 valid 

X9 0,375  0.6319 Tidak valid 
X10 0,755  0.6319 valid 

X11 0,893  0.6319 valid 

X12 0,882  0.6319 valid 

X13 0,831  0.6319 valid 

X14 0,831  0.6319 valid 

X15 0,436  0.6319 Tidak valid 

X16 0,563  0.6319 Tidak valid 
X17 0,893  0.6319 valid 

X18 0,775  0.6319 valid 

X19 0,679  0.6319 valid 

X20 0,679  0.6319 valid 

X21 0,563  0.6319 Tidak valid 

X22 0,685  0.6319 valid 

X23 0,766  0.6319 valid 
X24 0,256  0.6319 Tidak valid 

X25 0,893  0.6319 valid 

X26 0,893  0.6319 valid 

X27 0,882  0.6319 valid 

X28 0,893  0.6319 valid 

X29 0,882  0.6319 valid 

X30 0  0.6319 Tidak valid 
X31 0,402  0.6319 Tidak valid 

X32 0,563  0.6319 Tidak valid 

X33 0,831  0.6319 valid 

X34 0,831  0.6319 valid 

X35 0,893  0.6319 valid 

X36 0,831  0.6319 valid 

X37 0,547  0.6319 Tidak valid 
X38 0,256  0.6319 Tidak valid 

X39 0,547  0.6319 Tidak valid 

X40 0,755  0.6319 valid 

X41 0,685  0.6319 valid 

X42 0,831  0.6319 valid 

X43 0,882  0.6319 valid 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,976 43 
 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1 149,13 237,554 ,526 ,976 

X2 148,88 239,268 ,624 ,976 

X3 149,38 235,125 ,682 ,976 

X4 149,25 231,643 ,878 ,975 

X5 149,25 235,071 ,662 ,976 

X6 149,25 229,357 ,711 ,976 

X7 149,38 235,125 ,682 ,976 

X8 148,88 239,268 ,624 ,976 

X9 149,25 241,929 ,241 ,977 

X10 149,13 234,125 ,746 ,976 

X11 149,13 231,554 ,914 ,975 

X12 149,00 234,000 ,847 ,975 

X13 149,25 231,643 ,878 ,975 

X14 149,25 231,643 ,878 ,975 

X15 149,38 241,125 ,300 ,977 

X16 149,25 237,643 ,503 ,976 

X17 149,13 231,554 ,914 ,975 

X18 149,13 228,982 ,741 ,976 

X19 148,88 239,268 ,624 ,976 

X20 148,88 239,268 ,624 ,976 

X21 149,25 235,071 ,662 ,976 

X22 149,38 235,125 ,682 ,976 

X23 149,63 232,554 ,678 ,976 

X24 149,13 240,411 ,345 ,977 

X25 149,13 231,554 ,914 ,975 

X26 149,13 231,554 ,914 ,975 

X27 149,00 234,000 ,847 ,975 
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X28 149,13 231,554 ,914 ,975 

X29 149,00 234,000 ,847 ,975 

X30 149,75 246,214 ,000 ,977 

X31 149,25 241,929 ,241 ,977 

X32 149,25 235,071 ,662 ,976 

X33 149,25 231,643 ,878 ,975 

X34 149,25 231,643 ,878 ,975 

X35 149,13 231,554 ,914 ,975 

X36 149,25 231,643 ,878 ,975 

X37 149,38 235,125 ,682 ,976 

X38 149,13 240,411 ,345 ,977 

X39 149,38 235,125 ,682 ,976 

X40 149,13 234,125 ,746 ,976 

X41 149,38 235,125 ,682 ,976 

X42 149,25 231,643 ,878 ,975 

X43 149,00 234,000 ,847 ,975 
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Lampiran 6 Instrument Kuesioner 

Indikator No Pernyataan STS TS S SS 

Kompetensi 

Pedagogik 

1. Saya memahami apabila siswa 

mengalami kendala dalam mengikuti 

pembelajaran  

    

 2. Saya mengembangkan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik siswa  

    

 3. Saya menguasai teori  belajar yang 

berguna dalam mendidik siswa 

    

 4. Saya memilih pembelajaran yang 
sesuai dan mampu mendidik siswa 

secara baik 

    

 5. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang ada 

    

 6. Kurikulum yang digunakan dalam 

mengajar dikembangakan sesuai 
dengan karakteristik siswa 

    

 7. Saya menuntut kerjasama siswa dalam 

menguasai proses pembelajaran 

    

 8. Dalam mengajar Saya selalu 

menanamkan budi pekerti kepada 
siswa 

    

 9. Saya berkomunikasi dengan efektif 

dalam pembelajaran 

    

 10. Saya berkomunikasi secara santun 

dengan siswa baik dikelas maupun 
diluar kelas 

    

 11. Setiap akhir pembelajaran saya 

mengadakan evaluasi pembelajaran 

    

 12. Dalam proses pembelajaran, saya 

mengadakan penilaian partisipasi 
siswa dalam belajar 

    

 13. Saya menggunakan hasil evaluasi 

sebagai refleksi dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berikutnya 

    

 14. Saya menerima masukan dan saran 
dari siswa maupun teman sejawat 

untuk perbaikan-perbaikan 

pembelajaran 

    

Kompetensi 

Kepribadian 

15. Saya bertindak semena -mena dan 

tidak mematuhi peraturan yang 
berlaku di sekolah 

    

 16. Saya menjunjung tinggi norma -
norma yang berlaku di lingkungan  
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 17. Saya mengedepankan kejujuran dalam 

melaksanakan tugas 

    

 18. Saya mengedepankan kebijaksanaan 
dalam menyelesaiakn masalah 

    

 19. Saya terlihat berwibawa saat 
melaksanakan pembelajaran 

    

 20.  Saya selalu bertanggung jawab atas 

apa yang dikerjakan 

    

 21.  Saya menjunjung tinggi kode etik 

profesi guru 

    

 22. Saya bekerja sesuai dengan kode etik 

profesi guru 

    

Kompetensi 
Sosial 

23. Saya bersikap objektif dalam kegiatan 
pembelajaran 

    

 24. Saya memberikan kesempatan yang 
sama kepada siswa untuk 

mengembangkan potensimya 

    

 25. Saya mampu menyesuaikan diri 
dengan keadaan lingkungan siswa 

    

 26. Saya ikut serta dalam kelompok kerja 
guru 

    

 27. Saya  tidak keberatan berkontribusi 

dalam kegiatan yang bermanfaat  

    

 28. Saya menguasai materi pembelajaran 

yang diberikan kepada siswa  

    

Kompetensi 

Profesional 

29. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan 

lingkungan disekitar siswa 

    

 30. Saya mengembangkan materi 

pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran yang inovatif 

    

 31. Saya menerima masukan dan saran 

untuk mengembangkan 
profesionalisme dalam bekerja 

    

 32. Saya memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki 
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Lampiran 7 Instrument Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : 

Alamat Sekolah : 

Nama Pengajar : 

Materi   : 

Kelas   : 

Waktu   : 

Hari/Tanggal  : 

 

1. PENDAHULUAN : 

 

 

 

 

 

2. KEGIATAN INTI : 

 

 

 

 

 

 

3. PENUTUP  : 
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Lampiran 8 Surat izin Penelitian  

MTS N 2 dan MTS Ma arif Brebes 
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Surat Izin Penelitian SMP N 1 Brebes
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Surat izin penelitian SMP N 2 Brebes 
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Surat izin penelitian SMP N 3 Brebes 
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Surat izin penelitian SMP N 4 Brebes 
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Surat izin penelitian SMP PGRI Brebes 
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Surat izin penelitian SMP IT Harapan Umat Brebes 

 



75 
 

 
 

Surat izin penelitian SMP Muhammadiyah Brebes 

 



76 
 

 
 

Lampiran 9 RPP / Modul ajar 

MTS N 2 Brebes 

 



77 
 

 
 

MTS Ma arif Brebes 
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SMP N 2 Brebes 
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SMP N 3 Brebes 
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SMP N 4 Brebes

 

 



89 
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SMP IT Harapan Umat 
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Lampiran 10 Daftar Hadir Siswa  

MTS N 2 Brebes 

 



92 
 

 
 

MTS Ma arif Brebes 
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SMP N 1 Brebes 

 

 

  



94 
 

 
 

 

SMP N 2 Brebes 

 



95 
 

 
 

SMP N 3 Brebes 

 



96 
 

 
 

 

SMP N 4 Brebes 

 



97 
 

 
 

SMP IT Harapan Umat Brebes 

 

 

SMP Muhammadiyah Brebes 
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Lampiran 11 Jurnal Pembelajaran 

MTS N 2 Brebes 

 



99 
 

 
 

MTS Ma arif 
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SMP N 1 Brebes 

 

 

SMP N 2 Brebes 

 



101 
 

 
 

SMP N 3 Brebes 
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SMP N 4 Brebes 

 



103 
 

 
 

SMP IT Harapan Umat
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Lampiran 12 Soal 

MTS N 2 Brebes 
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MTS Ma arif Brebes 
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SMP N 2 Brebes 
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SMP N 3 Brebes 
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SMP N 4 Brebes 
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SMP IT Harapan Umat 

 



114 
 

 
 

 



115 
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SMP Muhammadiyah Brebes 

 

 

 


